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ABSTRACT

Facing the current era of increasingly stringent business competition, the performance of
employees is required to continue to increase, so that business entities continue to exist, they
must have the courage to face them, namely to face change and win the competition. There
are three factors that affect employee performance, namely work discipline, job satisfaction,
and employee commitment. This study aims to determine the effect of work discipline, job
satisfaction, and employee commitment on employee performance at the LPD in Mengwi
Traditional Village.

The method of determining the sample used is saturated sampling or census method with a
total of 37 employees as respondents. The population in this study were employees of the
Mengwi Traditional Village LPD. Data collection techniques using documentation,
observation, interviews, and questionnaires. The data analysis technique used is quantitative
analysis.

The results of this study indicate that work discipline, job satisfaction, and employee
commitment have a positive and significant effect on employee performance. This means that

if work discipline, job satisfaction, and employee commitment increase, employee

performance will also increase.

Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Employee Commitment, Employee

Performance

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam perusahaan, di samping
faktor-faktor lain seperti modal, metode
dan material. SDM yang dikelola dengan
baik dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi perusahaan (Lesitasari, 2020).

Menurut Hasibuan, (2016) MSDM
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan
dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efesien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Menghadapi era persaingan usaha
saat ini yang semakin ketat, kinerja yang
dimiliki karyawan dituntut untuk terus
meningkat, agar badan usaha tetap eksis
maka harus berani menghadapinya yaitu
menghadapi perubahan dan memenangkan
persaingan (Abdullah, 2018). Menurut

Anwar, (2017:167) kinerja  adalah
penampilan hasil karya personel baik
kuantitas maupun kualitas dalam suatu
organisasi.

LPD Desa Adat Mengwi Badung,
merupakan salah satu lembaga perkreditan
desa yang bergerak dibidang Lembaga
Keuangan Desa. Sebagai lembaga
keuangan, Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) Desa Adat Mengwi memberikan
jasa layanan di bidang simpan pinjam bagi
nasabahnya yang berkredibilitas tinggi dan
jasa sebagai mediator bagi nasabah yang
kekurangan dana untuk dapat memberikan
pinjaman dalam bentuk kredit yang
dikelolanya.

Hasil wawancara awal yang
peneliti lakukan dengan kepala LPD Desa
Adat Mengwi melalui bagian keuangan
diperoleh  informasi bahwa kinerja
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karyawan pada LPD belum sesuai dengan
yang diharapkan di mana tingkat
persentase perkembangan kredit selama 7
terakhir mengalami  penurunan. Hal
tersebut merupakan salah satu patokan
bagi  perusahaan untuk  melakukan
penilaian  atau  evaluasi  terhadap
karyawannya.

Penurunan persentase kredit cukup
signifikan ditemukan pada tahun 2021
sebesar minus 0,065% Hal ini dikarenakan
terjadinya pandemi Covid-19, di mana
banyak perusahaan yang merumahkan
karyawan mereka, sehingga karyawan
sebagai seorang kreditur tidak mampu
untuk membayarkan kredit mereka kepada
pihak LPD.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
disiplin kerja (Saraswati, dkk, 2021).
Mangkunegara (2016:129),
mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksana manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman
organisasi.  Sanaputra, dkk. (2021),
mendefinisikan disiplin merupakan
tindakan manajemen untuk mendorong
para anggota untuk memenuhi tuntutan
berbagai ketentuan yang harus ditaati dan
standar yang harus dipenuhi. Fenomena
yang berkaitan dengan disiplin kerja
berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
dengan 10 orang karyawan pada LPD Desa
Adat Mengwi ditemukan bahwa pada
indikator frekuensi kehadiran, masih
banyak tingkat kehadiran karyawan yang
kurang tepat waktu atau datang terlambat.

Fenomena lain menyangkut
masalah disiplin kerja diketahui pada
indikator ketaatan pada peraturan kerja.
Kepala personalia mengatakan bahwa
karyawan seringkali melalaikan prosedur
kerja dan pedoman kerja yang ditetapkan
oleh perusahaan.

Selain  disiplin  kerja  yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kepuasan kerja (Bagis, 2019). Menurut
Swadiputra, dkk. (2022), kepuasan kerja
adalah suatu sikap karyawan/pegawai

terhadap pekerjaan yang berhubungan
dengan situasi kerja, kerja sama antar
karyawan, imbalan yang diterima dalam
situasi kerja, dan hal-hal yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis. Fenomena
yang berkaitan dengan kepuasan kerja
karyawan pada LPD Desa Adat Mengwi
berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara awal yang peneliti lakukan
terhadap 10 orang karyawan kontrak pada
LPD Desa Adat Mengwi ditemukan pada
indikator yaitu gaji/upah (pay). Adapun
total gaji yang diterima karyawan tersebut
berada dibawah UMR Kabupaten Badung.
Permasalahan lain yang berkaitan dengan
kepuasan  kerja  adalah  kurangnya
pemberian penghargaan terhadap
karyawan yang disiplin dan berprestasi,
sehingga membuat karyawan menjadi
semakin enggan untuk mengembangkan
dirinya dan enggan untuk berkomitmen
terhadap pekerjaan mereka.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
komitmen karyawan (Dewi, dkk, 2022).
Menurut ~ Wiratama,  dkk.  (2022),
komitmen karyawan adalah perasaan,
sikap dan perilaku individu
mengidentifikasikan ~ dirinya  sebagai
bagian dari organisasi, terlibat dalam
proses kegiatan organisasi dan
loyal terhadap organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi.

Hasil observasi dan wawancara awal yang
peneliti lakukan terhadap 10 orang
karyawan berkatitan dengan permasalahan
komitmen karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi menemukan bahwa karyawan
LPD Desa Adat Mengwi untuk komitmen
normatif karyawan belum sesuai, dimana
kurangnya nilai-nilai dalam diri karyawan
untuk bertahan menjadi karyawan.

Berdasarkan uraian fenomena dan
hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh , Disiplin Kerja,
Kepuasaan  Kerja dan  Komitmen
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan
pada LPD Desa Adat Mengwi”.
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3.

Berdasarkan latar belakang masalah di

atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1) Bagaimanakah disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi?

2) Bagaimanakah kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi?

3) Bagaimanakah komitmen karyawan
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi?

Berdasarkan latar belakang dan

rumusan masalah di atas maka yang

menjadi

tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Mengwi.

Untuk mengetahui pengaruh
kepuasaan kerja terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi.

Untuk mengetahui pengaruh
komitmen karyawan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi.

TINJAUAN PUSTAKA

1.

Teori Penetapan Tujuan (Goal
Setting Theory)

Goal setting theory merupakan
salah satu bagian dari teori motivasi
yang dikemukakan oleh Edwin Locke
pada tahun 1968 yang didasarkan pada
bukti dengan asumsi bahwa sasaran
(ide-ide akan masa depan; keadaan
yang diinginkan) memainkan peran
penting dalam bertindak (Birnberg dan
Mahennoko, 2016).

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam perusahaan, di
samping faktor-faktor lain seperti
modal, metode, dan  material
(Lesitasari, 2020).

Disiplin Kerja

Menurut  Sutrisno  (2016:86),
disiplin kerja adalah sikap kesediaan
dan  kerelaan  seseorang  untuk
mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya.
Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur disiplin kerja adalah
(Siswanto, 2016:291):
a. Frekuensi kehadiran
b. Tingkat kewaspadaan
c. Ketaatan pada standar kerja
d. Ketaatan pada peraturan kerja
e. Etika kerja
Kepuasan Kerja

Menurut Handoko (2016),
kepuasan kerja adalah keadaan
emosional karyawan yang
menyenangkan atau tidak

menyenangkan terhadap tugas atau
pekerjaan  yang telah  dibebani.
Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur kepuasan kerja
adalah (Robbins, 2016:181-182):
Pekerjaan itu sendiri (work it self)
Gaji/upah (pay)
Promosi (promotion)
Pengawasan (supervision)
. Rekan kerja (workers)
Komitmen Karyawan

Menurut Mowday dalam Prabowo
(2016), komitmen karyawan sebagai
kekuatan relatif dari identifikasi
individu dan keterlibatan dalam
organisasi khusus. Adapun indikator
dari komitmen karyawan yaitu (Allen
dan Meyer dalam Sopiah, 2018:164):
a. Komitmen afektif
b. Komitmen berkelanjutan
c. Komitmen normatif
Kinerja Karyawan
Menurut Thamrin (2016), kinerja
adalah hasil dari upaya seseorang
yang dicapai dengan adanya usaha,
kemampuan, dan persepsi tugas.
Upaya ini merupakan hasil dari
motivasi, kepuasan, dan komitmen
karyawan yang menunjukkan jumlah
energi (fistkk dan mental) yang
digunakan seseorang individu dalam

oo o
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memulai tugas. Adapun indikator

kinerja  adalah  sebagai  berikut

(Robbins, 2016:260):

a. Kualitas

b. Kuantitas

c. Ketepatan waktu

d. Efektivitas

e. Kemandirian
HIPOTESIS

Hipotesis merupakan  jawaban

sementara atau pendapat yang

kebenarannya masih rendah atau kadar
kebenarannya masih belum meyakinkan,
karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan
sedangkan kebenaran pendapat tersebut
perludiuji atau dibuktikan (Sugiyono,
2016). Berdasarkan perumusan masalah
dan kajian pustaka maka dapat ditentukan
hipotesis sebagai berikut:

Disiplin Kerja
(X1)

Kepuasan Kerja
(X2)
Komitmen
Karyawan (X3)

Hi:  Disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Mengwi.

H>:  Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Mengwi.

Hi:  Komitmen karyawan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Mengwi.

Kinerja
Karyawan
)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan
pada LPD Desa Adat Mengwi. Adapun
yang menjadi objek penelitian adalah
disiplin  kerja, kepuasan kerja, dan
komitmen karyawan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Mengwi.
Populasi dalam penelitian ini adalah 37
karyawan pada LPD Desa Adat Mengwi.

Metode penentuan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh atau metode sensus
karena populasi kurang dari 100 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, observasi, wawancara, dan
kuesioner.

Uji instrumen
1. Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas

Pernyataan Iii‘:g;‘:? Signifikasi Tatl-)el ‘ Kesimpulan
Disiplin kerja (X))
X1 0.740 0.000 03 Valid
X1.2 0.857 0.000 0.3 Valid
X1.3 0.883 0,000 0.3 Valid
X1.4 0.744 0,000 0.3 Valid
X1.5 0.714 0,000 0.3 Valid
Kepuasan kerja (X2)
Xa.1 0.761 0,000 0.3 Valid
Xa.2 0.834 0.000 0.3 Valid
Xa.3 0.761 0.000 0.3 Valid
X2.4 0.870 0.000 03 Valid
Xa.5 0.765 0.000 03 Valid
Komitmen organisasi (X3)
Xs.1 0.833 0.000 03 Valid
X3.2 0.871 0.000 0.3 Valid
X33 0.893 0.000 0.3 Valid
Kinerja karyawan_ (Y)
Y1 0.706 0.000 0.3 Valid
Y2 0.705 0,000 0.3 Valid
Y3 0.649 0,000 0.3 Valid
Ys 0.571 0,000 0.3 Valid
Ys 0.679 0.000 03 Valid

Sumber : Data diolah dari lampiran 3 (2022)

Berdasarkan hasil uji validitas
variabel disiplin kerja, kepuasan kerja,
komitmen karyawan, dan Kkinerja
karyawan =~ menunjukkan  bahwa
seluruh butir pertanyaan adalah valid
dan layak digunakan sebagai alat ukur.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha 0,60

keterangan

Disiplin kerja (X1)

0.848

Reliabel

Kepuasan keria,(X2)

0,883

Reliabel

Komitmen organisasi (X3)

0.859

Reliabel

Kinerja karyawan (Y)

0.767

Reliabel

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
variabel disiplin kerja, kepuasan kerja,
komitmen karyawan,
menunjukkan
masing-masing memiliki
Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga
semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reliabel.

karyawan

dan kinerja

bahwa

Cronbach
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil
hesteroskedastisitas  dapat
bahwa signifikansi untuk

uji
dilihat
masing-

masing variabel adalah lebih besar
dari 0,05 dengan demikian tidak ada

gejala hesteroskedastisitas.
Hasil Analisis

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 37
Normal Parameters®? | Mean 0000000
Std. 1,25969467
Most Extreme Absolute |.139
Differences Positive _|.083
Negative |-,139
Test Statistic 139
Asvmp. Sig. (2-tailed) 067¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Lampiran 6

1. Analisis Regresi Linear
Berganda
Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized,
Coefficients Coefficients
. :
B Std. Error |Beta e
1 (Constant| 384 1.648 .537 595
x1 459 135 404 3393 [.002
X2 300 116 308 2,584 014
X3 366 123 323 2,989 005
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Lampiran 7
Berdasarkan hasil analisis regresi

Berdasarkan hasil uji normalitas
dapat di lihat bahwa asymp. Sig (2-
tailed) residual adalah 0,067 lebih
besar dari 0,05 dengan demikian dapat
dikatakan variabel tersebut adalah
berdistribusi normal.

linear  berganda, @ maka  dapat
dijelaskan bahwa variabel Xi, X», X3
terhadap variabel terikat yaitu kinerja
karyawan (Y) adalah positif. Artinya
apabila variabel Xj, X, X3 meningkat

2. Uji Multikolinearitas maka  kinerja  karyawan  akan
Tabel 4. Uji Multikolinearitas mempgkat Juga. Demlklan pula
Coefisien sebaliknya apabila variabel Xi, Xz, X3
effici a . .
Unstandardized |Standardized Collinearity menumn maka klner-]a karyawan akan
Coefficients Coefficients Statistics lkut menurun.
B |Std. Ervor |Beta t | S| Tolerance VIE 2. Analisis Determinasi
1 |(Constan 854 11,648 237 1,399 Tabel 7. Analisis Determinasi
X1 459 |.135 404 3.393(.,002/,617 1.621
— Model
X2 00 LI %8 S B O Model | R RSquare WdiustedR Sid. Eror of
X3 366 |.123 323 2,989|.,005|,749 1.334 \Square the
a. Dependent Variable: Y 1 8442 712 686 131571
Sumber : Lampiran 6 a. Predictors: (Constant), X2, X1
: 3 b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil uji SR BT

Sumber : Lampiran 7

Berdasarkan hasil analisis determinasi,
diketahui nilai Adjusted R.square = 0,686
atau 68,6% artinya variabel Xi, X2, X3
mampu menjelaskan terhadap kinerja
karyawan (Y) dan sisanya 31,4%
dipengaruhi variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.
3. Uji t (t-test)

Tabel 8. Uji t (t-test)

multikolinearitas terlihat bahwa semua
variabel bebas mempunyai koefisien
VIF lebih dari 10 dan folerance lebih
dari 0,1 sehingga disimpulkan bahwa
semua variabel bebas dalam penelitian
adalah bebas dari gejala
multikolinearitas.

3. Uji Hesteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Hesteroskedastisitas

[ dized S
Coeffici c Coefficients®
Model t Sig. Unstandardized Standardized
B Std. Error |Beta C i C i
Model t Sig.
1 |(Constant| 692 807 858|397 ° B S Evor | Bea e
)| g 537|595
<1 ~.009 066 031 14 888 1 (Constant)| 884 1,648 .53 595
X1 459 135 404 3393 002
x2 024 057 094 i x2 300 116 308 2584|014
X3 022 ,060 072 359|722 X3 366 123 323 2,989 |,005
a. Dependent Variable: ABS_RES 2 Dependent Variable: Y

Sumber : Lampiran 6 Sumber : Lampiran 7
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Berdasarkan hasil uji t, tabel 8
tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Disiplin Kerja (X))

Tabel 8 menunjukkan untuk

variabel  disiplin  kerja (X))

menunjukkan arah positif sebesar

0,404 dengan signifikansi t-hitung

untuk variabel disiplin kerja (Xi)

0,002 < 0,05 hal ini berarti HO

ditolak. Artinya ada pengaruh

positif dan signifikan antara

disiplin kerja (X,) terhadap kinerja

karyawan (Y). Hal ini berarti

apabila disiplin kerja meningkat

maka kinerja karyawan akan

meningkat dan hipotesis terbukti.
b. Kepuasan kerja (Xz)

Tabel 8 menunjukkan untuk

variabel kepuasan kerja (Xa)

menunjukan arah yang positif
sebesar 0,308 dengan signifikansi
t-hitung untuk variabel kepuasan
kerja (X2) 0,014 < 0,05 hal ini
berarti HO ditolak, berarti ada
pengaruh  yang  positif  dan
signifikan antara kepuasan kerja

(X2) terhadap kinerja karyawan

(Y). Hal ini berarti apabila

kepuasan kerja ditingkatkan maka

kinerja karyawan akan meningkat
dan hipotesis terbukti.
c. Komitmen karyawan (Xs)

Tabel 8 menunjukkan untuk
variabel komitmen karyawan (Xs)
menunjukan arah yang positif
sebesar 0,323 dengan signifikansi
t-hitung untuk variabel komitmen
karyawan (X3) 0,005 < 0,05 hal ini
berarti HO diterima, berarti ada
pengaruh  yang  positif  dan
signifikan  antara  komitmen
karyawan (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y). Hal ini berarti
apabila  komitmen  karyawan
meningkat maka semangat kerja
karyawan akan meningkat dan
hipotesis terbukti.
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Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil analisis wji t Unstandardized
Coefficient Beta untuk variabel
disiplin kerja (X)) menunjukan arah
yang positif sebesar 0,459 dan dengan
signifikansi t-hitung untuk variabel
disiplin kerja (X1) 0,002 < 0,05 hal ini
berarti HO ditolak, artinya ada
pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja (Xi) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada LPD Desa Adat
Mengwi, hal ini berarti apabila
disiplin kerja meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat

Dari uraian tersebut di atas, searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hasibuan  (2019),  Saraswati,dkk
(2021), dan Sanaputra, dkk. (2021)
dengan hasil penelitiannya

menunjukan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Demikian
juga penelitian oleh Iptan, et al
(2020) dan Yanthi (2019), dengan
hasil  penelitiannya  menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Kepuasan
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis wji t Unstandardized
Coefficient Beta untuk variabel
kepuasan kerja (X2) menunjukan arah
yang positif sebesar 0,300 dan dengan
signifikan t-hitung untuk variabel
kepuasan kerja(Xz) 0,014 < 0,05 hal
ini berarti HO ditolak, Dberarti ada
pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepuasan kerja (X:) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada LPD Desa
Adat Mengwi , artinya apabila
disiplin  kerja ditingkatkan maka
kinerja karyawan akan meningkat
Dari uraian tersebut di atas, searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bagis (2019), dan Swadiputra, dkk.
(2022), dengan hasil penelitiannya
menunjukan bahwa kepuasan kerja

Kerja
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berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Demikian
juga penelitian oleh Putri (2020),
Syadiansyah, et al (2020), dengan
hasil  penelitiannya  menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Pengaruh Komitmen Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis wji t Unstandardized
Coefficient Beta untuk  variabel
komitmen karyawan (X3) menunjukan
arah yang positif sebesar 0,366 dan
dengan signifikan t-hitung untuk
variabel komitmen karyawan (X3)
0,005 < 0,05 hal ini berarti HO
diterima, berarti ada pengaruh yang
positif ~dan  signifikan antara
komitmen karyawan (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada LPD Desa
Adat Mengwi, artinya apabila disiplin
kerja meningkat maka kinerja
karyawan akan meningkat
Dari uraian tersebut di atas, searah
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mardiyana (2019), Dewi, dkk. (2022),
Wiratama, dkk. (2022), dengan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
komitmen karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Demikian juga penelitian
oleh Ramadhi (2021), Rahmawati
(2020), dengan hasil penelitiannya
menunjukkan ~ bahwa  komitmen
karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil

pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1) Disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Mengwi. Dari
hasil ini dapat dimaknai bahwa
apabila disiplin  kerja karyawan
meningkat maka akan diikuti dengan
meningkatnya kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Mengwi.

2) Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi. Dari hasil ini dapat dimaknai
bahwa apabila  kepuasan kerja
meningkat maka akan diikuti dengan
meningkatnya kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Mengwi.

3) Komitmen karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat
Mengwi. Dari hasil ini dapat dimaknai
bahwa apabila komitmen karyawan
meningkat maka akan diikuti dengan
meningkatnya kinerja karyawan pada

LPD Desa Adat Mengwi.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian,

pembahasan, dan kesimpulan yang telah

diperoleh dapat diberikan saran sebagai

berikut:

1) Saran bagi LPD Desa Adat Mengwi.

a) Peneliti menyarankan kepada LPD
Desa Adat Mengwi agar selalu
memonitoring  tingkat  kehadiran
karyawan hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk menyelaraskan hak dan
kewajiban karyawan dan perusahaan,

b) Peneliti menyarankan kepada LPD
Desa Adat Mengwi supaya
mengambil kebijakan dalam hal
peningkatan pemberian gaji yang
layak bagi karyawan.

c) Peneliti menyarankan kepada kepala
LPD Desa Adat Mengwi untuk
memotivasi secara rutin kepada
karyawan agar memiliki komitmen
yang tinggi terhadap perusahaan.
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